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Abstrak

Penulisan skripsi ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisa Pengaruh Lingkungan terhadap Efektivitas
Kerja Pegawai di Kantor Camat Sengah Temila Kabupaten Landak. Judul ini diangkat berdasarkan
permasalahan efektivitas kerja pegawai yang belum seluruh sasaran dicapai secara maksimal. Jenis penelitian ini
adalah eksplanasi yaitu jenis penelitian yang bertujuan untuk menjelaskan pengaruh ataupun juga hubungan
antara dua variabel atau lebih. Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif. Penelitian ini diawali
dengan melakukan pengamatan awal dan pengajuan usulan penelitian kemudian membuat dan menguji validitas
dan realibilitas kuesioner. Setelah itu, kuesioner disebarkan kepada responden dan dianalisis dalam laporan
penelitian (Skripsi) dengan bantuan software SPSS 22. Lokasi penelitian di Kantor Camat Sengah Temila
Kabupaten Landak. Hasil penelitian ini menunjukkan terdapat Koefesien Korelasi (R) sebesar 0,639 dan
persamaan regresi Y = 15,851 + 0,675X yang berarti jika tidak ada kenaikan pada lingkungan kerja maka nilai
efektivitas kerja sebesar 15,851 poin dan koefesien regresi sebesar 0,675 menunjukan setiap pertambahan satu
skor nilai lingkungan kerja akan memberikan kenaikan sebesar 0,675 poin efektivitas kerja. Selanjutnya melalui
perhitungan R Squere diperoleh 40,8% yang menunjukan besarnya pengaruh lingkungan terhadap efektivitas
kerja pegawai di Kantor Camat Sengah Temila Kabupaten Landak, sedangkan sisanya 59,2% dipengaruhi oleh
variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. Sehingga saran yang diberikan atas atas penelitian ini adalah
Kantor Camat Sengah Temila Kabupaten Landak untuk terus meningkatkan kenyamanan dan pembenahan
lingkungan kerja guna lebih meningkatkan efektivitas kerja aparatur pemerintah di Kantor Camat Sengah Temila
Kabupaten Landak.

Kata-kata Kunci : Lingkungan Kerja dan Efektivitas Kerja

THE INFLUENCE OF WORK INVIRONMENT AGAINTS EFFECTIVENESS
WORK OF EMPLOYEE IN GOVERNMENT OFFICE OF SENGAH TEMILA

LANDAK DISTRICK

Abstract

This research aims to identify and analyze the Influence of Environment on the Effectiveness of Employee Work
at Government Office of Sengah Temila Landak Districk. This type of research is the explanation that the type of
research that aims to explain the influence or the relationship between two or more variables. This study used
quantitative research methods. This study begins by observing the beginning and the proposal of the study and
then make and test the validity and reliability of the questionnaire. After that, the questionnaire distributed to the
respondents and analyzed in the research report (Skripsi) with SPSS 22. The research location is at Government
Office of Sengah Temila Landak Districk. These research results indicated that there is a correlation coefficient
(R) is 0.639 and the regression equation Y = 15.851 + 0,675X which means if there is no increase in the working
environment, then the value of the work effectiveness is 15.851 points and regression coefficient is 0.675
indicates each increasing of the score value the work environment will provide an increase of 0.675 points work
effectiveness. Furthermore, through the calculation of R Squere gained 40.8%, which shows the influence of the
environment on the effectiveness of employees working at the Government Office of Sengah Temila Landak
Districk, while the remaining 59.2% are other factors that not be examined in this study. So the advice that been
given in this study is the Government Office of Sengah Temila Landak Districk to continue improving the
comfort and improvement of the working environment in order to further enhance the effectiveness of the work
of government employee at Government Office Sengah Temila Landak District.

Keywords : Influence of Work and Effectiveness Work
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A. PENDAHULUAN

1. Latar Belakang Penelitian

Suatu pekerjaan dapat dikatakan

efektif apabila hasil yang dicapai telah

sesuai dengan tujuan yang telah

ditetapkan dan tepat pada waktu yang

telah ditentukan. Efektifitas merupakan

unsur pokok dalam pencapaian tujuan atau

sasaran yang telah ditetapkan. Dengan

semakin efektifnya kerja pegawai maka

dapat mempercepat dan mempertepat

tujuan dari sasaran yang telah ditetapkan

dalam suatu organisasi. Dalam pelayanan

publik diperlukan adanya standar

pelayanan, sehingga masyarakat selaku

pengguna pelayanan tersebut dapat

memahami prosedur yang ada, dan para

pegawai selaku yang melayani masyarakat

mengerti tugas dan fungsinya. Jadi ada

proses timbal balik antara keinginan

masyarakat sebagai pengguna pelayanan

dengan para pegawai selaku yang

melayani dapat memahami satu sama lain.

Untuk maju dan berkembang suatu

organisasi perlu memiliki pegawai yang

memiliki efektivitas kerja yang baik.

Efektivitas kerja merupakan suatu sikap

mental yang selalu harus dimiliki dalam

melakukan pekerjaan. Perlu diketahui

bahwa kinerja aparatur pemerintah yang

baik akan meningkatkan kepercayaan

masyarakat terhadap pemerintah. Baik dan

buruknya efektivitas kerja seorang

pegawai dapat disebabkan oleh beberapa

faktor yaitu kompensasi, lingkungan kerja,

kepemimpinan, motivasi kerja, disiplin

kerja, sarana dan prasarana, komunikasi

dan faktor-faktor lainnya.

Seperti yang disebutkan diatas

lingkungan kerja merupakan salah satu

faktor yang dapat menyebabkan baik

buruknya efektivitas kerja. Dalam

penelitian ini penulis memilih faktor

lingkungan kerja karena Lingkungan kerja

merupakan tempat pegawai bekerja yang

tidak kalah pentingnya didalam

meningkatkan efektivitas kerja pegawai.

Diamana lingkungan kerja adalah kondisi-

kondisi material dan psikologis yang ada

dalam organisasi. Oleh karena itu, dalam

pelaksanaan tugas-tugas dan pekerjaan

dalam suatu organisasi diperlukan

lingkungan kerja yang menyenangkan.

Hal ini juga didukung hasil penelitian

Timpe yang menunjukkan bahwa

lingkungan kerja yang menyenangkan

begitu penting untuk mendorong tingkat

kinerja pegawai yang paling efektif dan

produktif dalam interaksi sosial organisasi

akan senantiasa terjadi adanya harapan

bawahan terhadap atasan atau sebaliknya

(Pasolong 2007: 176).

Lingkungan kerja yang bersifat

monoton tanpa diadakan perubahan

suasana, akan membuat pegawai merasa

bosan dan tidak tenang dalam

melaksanakan pekerjaan mereka sehari-
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hari, sehingga pegawai tidak melakukan

pekerjaan mereka dengan baik dan sesuai

prosedur yang telah ditetapkan oleh

kantor. Termasuk malas bekerja,

mengabaikan tugas serta memperlambat

penyelesaian pekerjaan kantor. Dengan

melihat begitu penting pengaruh

ligkungan kerja terhadap efektivitas kerja

pegawai maka perlu suatu organisasi

menciptakan lingkungan kerja yang baik

dan menyenangkan. Adanya hubungan

yang harmonis antara rekan kerja dengan

pemimpin, semangat kekeluargaan dan

suasana kerja yang menyenangkan.

Hal diatas juga yang diperlukan pada

Kantor Camat Sengah Temila Kabupaten

Landak, para pegawainya juga

memerlukan lingkungan kerja yang baik

dan menyenangkan untuk menunjang

seluruh pekerjaan mereka. Melalui hasil

pengamatan sementara (pre survey) yang

dilakukan penulis, efektivitas kerja

pegawai di Kantor Camat Sengah Temila

Kabupaten Landak masih dianggap

kurang maksimal. Contohnya dalam tingat

absensi yang menentukan kehadiran,

masih banyak pegawai yang tidak hadir

dalam hadir kerja maupun hadir apel pagi,

tidak maksimalnya kinerja pegawai, dan

Banyak pegawai yang melalaikan

tanggungjawab kerjanya dengan keluar

masuk kantor saat jam kerja tanpa ada

alasan atau keperluan yang jelas. Sehingga

menyebabkan pekerjaan yang menumpuk

dan berimbas pada ketidaksanggupan

pegawai untuk menyelesaikan pekerjaan

sesuai prosedur yang ada.Berbagai

permasalan diatas menjadi indikasi bahwa

efektivitas kerja pegawai di Kantor Camat

Sengah Temila Kabupaten Landak masih

belum maksimal. Gejala-gejala yang

diungkapkan diatas juga didukung dengan

data yang berasal dari rekapitulasi absen

hadir kerja dan apel pagi pegawai pada

bulan januari,februari dan maret 2016,

yaitu pada bulan januari sampai maret

mengalami penurunan. Pada bulan januari

hadir kerja 94,52% apel pagi 98,80%,

pada bulan februari hadir kerja 96,42%

apel pagi 90,47%, sedangkan bulan maret

hadir kerja 93,80% apel pagi 88%.

Permasalahan selanjutnya,

ketidakmaksimalnya efektivitas kerja

pegawai juga didukung dari data LAKIP

(Laporan Akuntabilitas Kinerja Instansi

Pemerintah) Kantor Camat Sengah Temila

Kabupaten Landak tahun 2015.

Dari data LAKIP tersebut belum ada

indikator yang pencapaiannya mencapai

100%. Menurut Hidayat (1986)

“efektivitas adalah suatu ukuran yang

menyatakan seberapa jauh target

(kuantitas, kualitas dan waktu) telah

tercapai. Dimana makin besar persentase

target yang dicapai, makin tinggi

efektivitasnya”. Berdasarkan teori tersebut

bisa disimpulkan bahwa efektivitas kerja
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di Kantor Camat Sengah Temila masih

belum maksimal.

Kurangnya tanggungjawab kerja yang

berimbas pada ketidaksanggupan pegawai

untuk menyelesaikan pekerjaan sesuai

prosedur yang ada. Hal ini didukung dari

perekaman KTP-e yang baru 58%

masyarakat yang sudah melakukan

perekaman di Kantor Camat Sengah

Temila, artinya masih 42% capaian target

yang belum tercapai.

Dengan berbagai permasalahan

tersebut, hal ini mendorong penulis untuk

mengkaji dan meneliti secara ilmiah

tentang bagaimana pengaruh lingkungan

kerjaterhadap efektivitas kerja pegawai di

Kantor Camat Sengah Temila Kabupaten

Landak dalam sebuah kegiatan penelitian

ilmiah yang berjudul : Pengaruh

Lingkungan Kerja Terhadap

Efektivitas Kerja Pegawai di Kantor

Camat Sengah Temila Kabupaten

Landak.

2. Rumusan Permasalahan

Untuk dapat mempermudah penelitian

ini agar penelitian memiliki arah yang

jelas dalam menginterpretasikan fakta dan

data ke dalam penuliasan skripsi, maka

terlebih dahulu dirumuskan

permasalahannya. Berdasarkan uraian

latar belakang masalah diatas maka

rumusan masalah dalam penelitian ini

adalah : Apakah ada pengaruh lingkungan

kerja terhadap efektivitas kerja pegawai di

Kantor Camat Sengah Temila Kabupaten

Landak ?

3. Tujuan Penelitian

Adapun yang menjadi tujuan penelitian

ini adalah :

1. Untuk mendeskripsikan variabel

lingkungan kerja di Kantor Camat

Sengah Temila Kabupaten Landak.

2. Untuk mendeskripsikan variabel

efektivitas kerja pegawai di Kantor

Camat Sengah Temila Kabupaten

Landak.

3. Untuk menguji pengaruh lingkungan

kerja terhadap efektivitas kerja pegawai

di Kantor Camat Sengah Temila

Kabupaten Landak.

4. Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian ini adalah:

1) Manfaat Teoritis

Adapun manfaat yang dapat diperoleh

dari penelitian ini secara teoritis

adalah :

1. Hasil penelitian ini dapat

memperkaya ragam penelitian dan

karya tulis ilmiah yang telah dibuat

oleh mahasiswa bagi Program Studi

Ilmu Pemerintahan, Fakultas Ilmu

Sosial dan Ilmu Politik Universitas

Tanjungpura.

2. Penelitian ini berguna sebagai

bahan tambahan referensi dan



Governance, Jurnal S-1 Ilmu Pemerintahan Volume 5 Nomor 3 Edisi September 2016
http://jurmafis.untan.ac.id

5
YULIA, NIM. E42012036
Program Studi  Ilmu Pemerintahan Kerjasama Fisip UNTAN dengan Pemerintah Provinsi Kalimatan Barat

informasi untuk digunakan sebagai

bahan pembanding penelitian

selanjutnya.

2) Manfaat Praktis

Hasil penelitian ini dapat digunakan

sebagai bahan masukan atau

pertimbangan bagi Camat maupun

pegawai yang bekerja di Kantor

Camat Sengah Temila Kabupaten

Landak.

B. KERANGKA TEORI DAN

METODOLOGI

1. Kerangka Teori

Menurut Pasolong (2007:4)

Efektivitas pada dasarnya berasal dari kata

“efek” dan digunakan dalam istilah ini

sebagai hubungan sebab akibat.

Efektivitas dapat dipandang sebagai suatu

sebab dari variabel lain. Efektivitas berarti

bahwa tujuan yang telah direncanakan

sebelumnya dapat tercapai atau dengan

kata lain sasaran tercapai karena adanya

proses kegiatan. Sedangkan menurut

James L. Gibson dkk. (dalam Pasolong,

2007:4) mengatakan bahwa efektivitas

adalah pencapaian sasaran dari upaya

bersama. Derajat pencapaian sasaran

menunjukkan derajat efektivitas.

Menurut Miller ( dalam Tangkilisan

2007:138) mengatakan

bahwa“Effectiveness be define as the

degree to which a sacial system achieve

its goal. Effectiveness must be

distinguished from efficiency. Efficiency is

mainly concerned with goal

attainments”(Efektivitas dimaksud

sebagai tingkat seberapa jauh suatu sistem

sosial mencapai tujuannya. Efektivitas ini

harus dibedakan dengan efisiensi.

Efisiensi terutama mengandung

pengertian perbandingan antara biaya dan

hasil, sedangkan efektivitas secara

langsung dihubungkan dengan pencapaian

suatu tujuan). Sedangkan menurut

Amsyah (2003 : 130) :“Efektivitas adalah

kegiatan memulai dengan adanya fakta

kegiatan sehingga menjadi data, baik yang

berasal dari hubungan dan transaksi

internal dan eksternal maupun berasal dari

hubungan antar unit dan di dalam unit itu

sendiri”.

Berdasarkan konsep atau pengertian

efektivitas yang dikemukakan para ahli

diatas yaitu efektivitas selalu berkaitan

dengan pencapaian hasil yang maksimal

maka peneliti simpulkan bahwa efektivitas

ini berorientasi pada keluaran (output)atau

hasil. Selanjutnya menurut Hidayat (1986)

efektivitas adalah suatu ukuran yang

menyatakan seberapa jauh target

(kuantitas, kualitas dan waktu) telah

tercapai. Dimana makin besar persentase

target yang dicapai, makin tinggi

efektivitasnya. Kemudian menurut

Campel yang dikutip Richard M Steers
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(1998 : 45) untuk mengukur efektivitas

kerja ada beberapa variabel yang bisa

digunakan yaitu :

1. Kesiagaan, penilaian menyeluruh

Sehubungan dengan kemungkinan

bahwa organisasi mampu

menyelesaikan sebuah tugas khusus

dengan baik jika diminta.

2. Kemangkiran, frekuensi kejadian-

kejadian pekerja bolos dari pekerjaan.

3. Semangat Kerja, kecendrungan anggota

organisasi berusaha lebih keras

mencapai tujuan dan sasaran organisasi

termasuk perasaan terikat. Semangat

kerja adalah gejala kelompok yang

melibatkan kerja sama dan perasaan

memiliki.

4. Motivasi, kecendrungan seorang

individu melibatkan diri dalam

kegiatan berarahkan sasaran dalam

pekerjaan, ini bukanlah perasaan

senang yang relative terhadap hasil

berbagai pekerjaan sebagaimana halnya

kepuasan, tetapi lebih merupakan

perasaan sedia atau rela bekerja untuk

mencapai tujuan pekerjaan.

5. Kepuasan kerja, tingkat kesenangan

yang dirasakan seseorang atas peran

pekerjaannya dalam organisasi. Tingkat

rasa puas individu bahwa mereka

merasa dihargai karena pekerjaan

mereka.

6. Beban pekerjaan, beban pekerjaan yang

diberikan pimpinan kepada bawahan

sesuai dengan kemampuan seseorang

dan sesuai dengan jumlah kelompok

mereka.

7. Waktu menyelesaikan tugas, waktu

merupakan salah satu pengukuran

efektivitas kerja yang sangat penting

sebab dapat dilihat apakah waktu yang

digunakan suatu organisasi sudah

dijalankan dengan sebaik-baiknya oleh

setiap anggota organisasi (Steers, 1998

:46).

Menurut Anorogo dan Widiyanti

(dalam Wulan 2010:8) “lingkungan kerja

adalah segala sesuatu yang ada disekitar

karyawan dan dapat mempengaruhi

dirinya dalam menjalankan tugas-tugas

yang dibebankan kepadanya”. Lingkungan

kerja dibagi menjadi lingkungan kerja

fisik dan lingkungan kerja non fisik.

Menurut Tohardi (2002:136-137)

lingkungan kerja fisik bukanlah faktor

yang utama namun merupakan variabel

yang perlu diperhitungkan oleh para pakar

manajemen dalam pengaruhnya

meningkatkan produktivitas. Selanjutnya

yang termasuk kedalam lingkungan fisik

adalah ruangan, penerangan ruangan, suhu

ruangan, gangguan suara, warna ruangan,

dan perabotan-perabotannya dan

sebagainya.

Menurut Sedarmayanti (2011:26), fisik

dalam arti semua keadaan yang terdapat

disekitar tempat kerja, akan

mempengaruhi pegawai baik secara
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langsung maupun secara tidak langsung.

Lingkungan kerja fisik dapat dibagi dalam

dua kategori, yakni :

1. Lingkungan yang langsung

berhubungan dengan karyawan

(seperti : pusat kerja, kursi, meja dan

sebagainya)

2. Lingkungan perantara atau

lingkungan umum (seperti : rumah,

kantor, pabrik, sekolah, kota, sistem

jalan raya dan lain-lain).

Berdasarkan kategori lingkungan

kerja fisik di atas, maka lingkungan kerja

fisik adalah segala sesuatu yang ada di

sekitar tempat kerja karyawan lebih

banyak berfokus pada benda-benda dan

situasi sekitar tempat kerja sehingga dapat

mempengaruhi karyawan dalam

melaksanakan tugasnya.

Sedarmayanti (2001:31) juga

menyatakan bahwa, “lingkungan kerja

non fisik adalah semua keadaan yang

terjadi yang berkaitan dengan hubungan

kerja, baik hubungan dengan atasan

maupun hubungan sesama rekan kerja,

ataupun hubungan dengan bawahan”.

Menurut Sedarmayanti (dalam Wulan

2010:40), ada lima aspek lingkungan non

fisik yang bisa mempengaruhi prilaku

pegawai, yaitu :

a. Struktur kerja

b. Tanggung jawab kerja

c. Perhatian dan dukungan pemimpin

d. Kerjasama antar rekan kerja

e. Kelancaran komunikasi

Sedangkan menurut Nitisemito

(2000:171) menyatakan bahwa

lingkungan kerja diukur melalui indikator

sebagai berikut :

a. Suasana kerja

b. Hubungan dengan rekan kerja

c. Tersedianya fasilitas kerja

1. Suasana kerja

Suasana kerja merupakan berbagai

keadaan disekitar tempat pegawai

bekerja, yaitu lingkungan kerja.

Suasana kerja berpengaruh terhadap

efektivitas kerja pegawai, dengan

adanya suasana kerja yang nyaman

bagi pegawai maka akan

meningkatkan efektivitas kerja untuk

capaian tujuan suatu organisasi.

2. Hubungan dengan rekan kerja

Hubungan dengan rekan kerja

dimaksudkan pola interaksi yang

terjalin antara individu dalam dunia

kerja. Hubungan antara rekan kerja

adalah hubungan antara dua atau

lebih individu manusia dan perilaku

individu yang satu mempengaruhi,

mengubah dan memperbaiki perilaku

individu yang lain atau sebaliknya.

Dengan demikian, antara individu

yang berinteraksi senantiasa

merupakan hubungan timbal balik

dan saling mempengaruhi secara

timbal balik pula.

3. Tersedianya fasilitas kerja
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Fasilitas kerja adalah sarana prasarana

untuk membantu karyawan agar lebih

mudah menyelesaikan pekerjaannya

dan karyawan akan bekerja dengan

lebih produktif. Dengan adanya

fasilitas kerja karyawan akan merasa

nyaman dalam bekerja dan

menimbulkan efektivitas kerja untuk

mendapakan hasil dan tujuan sebuah

organisasi.

Ada baiknya jika kedua jenis

lingkungan kerja diatas selalu

diperhatikan oleh organisasi. Karena pada

dasarnya keduanya tidak bisa dipisahkan

begitu saja. Namun, terkadang organisasi

hanya mengutamakan salah satu jenis

lingkungan kerja diatas, tetapi akan lebih

baik lagi apabila keduanya dilaksanakan

secara maksimal. Dengan begitu

efektivitas kerja pegawai bisa akan lebih

maksimal. Dalam hal ini peran seorang

pemimpin benar-benar diperlukan.

Dimana, pemimpin harus bisa

menciptakan sebuah lingkungan kerja baik

dan mampu meningkatkan efektivitas

kerja pegawai. Dengan demikian,

organisasi dapat menjalankan segala target

kerjanya dengan maksimal dan sesuai

prosedurnya kerja. Menurut Nitisemito

(dalam Khoiriyah, 2009:24) menyatakan

bahwa “lingkungan non fisik adalah

kondisi yang mendukung kerja sama

antara tingkat atasan, bawahan maupun

yang memiliki status jabatan yang sama di

organisasi.” Adapun yang dimaksud

dengan kondisi yang mendukung yaitu

dimana organisasi mampu menciptakan

suasana kekeluargaan, komunikasi yang

baik, dan pengendalian diri. Sehingga

terbinanya hubungan kerja yang baik yang

dapat memberikan semangat kerja bagi

para pegawai.

Dari beberapa pendapat diatas, maka

dapat disimpulkan bahwa lingkungan

kerja merupakan segala sesuatu yang ada

disekitar pegawai pada saat bekerja, baik

yang berbentuk fisik maupun non fisik,

langsung atau tidak langsung, yang dapat

mempengaruhi dirinya dan pekerjaannya

saat bekerja.

Lingkungan kerja terhadap efektivitas

kerja menggunakan teori Kimberly dan

Rottman (dalam Tangkilisan 2005:150)

berpendapat bahwa efektivitas organisasi

ditentukan oleh lingkungan, teknologi,

pilihan strategi, proses dan kultur. “Empat

faktor yang mempengaruhi efektivitas

kerja yaitu karakteristik organisasi,

karakteristik lingkungan, karakteristik

pekerja, karakteristik kebijakan

manajemen”. Steers (dalam tangkilisan

2005:151).

2. Metode Penelitian

Metode yang digunakan dalam

penelitian ini adalah metode penelitian

kuantitatif dengan jenis penelitian

eksplanasi asosiatif/penelitian kausal.
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Penelitian ini dilakukan di Kantor Camat

Sengah Temila Kabupaten Landak. Pada

penelitian ini populasi yang digunakan

penulis berjumlah 20 orang pegawai di

Kantor Camat Sengah Temila Kabupaten

Landak. Dalam penelitian ini, teknik

sampling yang digunakan adalah

Sampling Jenuh, dimana semua anggota

populasi dijadikan sampel. Maka populasi

yang menjadi anggota sampel berjumlah

20 orang.

Instrumen yang dipakai dalam

penelitian ini adalah angket dengan

menggunakan skala likert, dan alat-alat

yang mendukung dokumentasi. Uji

validitas instrumen menggunakan rumus

Product Moment dengan bantuan SPSS

22 for Windows. Uji Reliabilitas

instrumen menggunakan rumus

Cronbach’s Alpha dengan bantuan SPSS

22 for Windows.

Teknik pengumpulan data yang

digunakan yaitu:

a. Penyebaran angket/kuesioner:

Yaitu dengan membagikan angket

berisi beberapa item pernyataan kepada

responden. Item-item pernyataan

tersebut sudah dilengkapi alternatif

jawaban sehingga responden tinggal

memilih salah satu alternatif jawaban

yang dianggap paling tepat.

b. Dokumentasi:

Yaitu dengan mengumpulkan bukti-

bukti yang relevan dengan penelitian

seperti dokumen Renstra, DPA SKPD,

daftar urut kepangkatan, dan hal lain

yang berkaitan dengan objek yang

diteliti.

Teknik analisis yang digunakan yaitu

dengan menggunakan Korelasi Product

Moment dan Analisis Regresi Linier.

C. HASIL PENELITIAN DAN

PEMBAHASAN

1. Hasil Deskripsi Variabel Lingkungan

Kerja (X)

Distribusi nilai responden tentang

variabel lingkungan kerja, maka dapat

diketahui bahwa terdapat 14 responden

(70%) yang menyatakan variabel

lingkungan kerja dikategorikan cukup

baik yang berada pada interval (>46,8 -

61,2) dan 6 responden (30%) menyatakan

bahwa lingkungan kerja dikategorikan

baik yang berada pada interval (>61,2 –

75,6). Sedangkan untuk interval tidak

baik, kurang baik dan sangat baik tidak

ada responden yang mengkategorikannya.

Jika dirata-ratakan jawaban responden

diatas maka terletak pada interval cukup

baik. Dari tabel diatas kebanyakan

responden menyatakan bahwa variabel

lingkungan kerja di Kantor Camat Sengah

Temila Kabupaten Landak berada pada

interval cukup baik.
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2. Hasil Deskripsi Variabel Efektivitas

Kerja (Y)

distribusi nilai responden untuk

variabel efektivitas kerja, maka dapat

diketahui bahwa terdapat 1 responden

(5%) yang menyatakan efektivitas kerja

dikategorikan kurang baik yang berada

pada interval (>28,8 – 41,6), terdapat 7

responden (35%) yang menyatakan

efektivitas kerja dikategorikan cukup baik

yang berada pada interval (>41,6 – 54,4),

kemudian 10 responden (50%)

menyatakan bahwa efektivitas kerja

dikategorikan baik yang berada pada

interval (>54,4 – 67,2) dan 2 responden

(10%) yang  menyatakan efektivitas kerja

dikategorikan sangat baik yang berada

pada interval (>67,2 – 80). Sedangkan

untuk interval tidak baik tidak ada

responden yang mengkategorikannya. Jika

dirata-ratakan jawaban responden diatas

maka terletak pada interval baik. Dari

tabel diatas kebanyakan responden

menyatakan bahwa kondisi variabel

efektivitas kerja di Kantor Camat Sengah

Temila Kabupaten Landak berada pada

interval baik.

3. Analisis Korelasi

Berdasarkan analisis korelasi dengan

menggunakan korelasi Product Moment

dengan bantuan SPSS for Windows

diketahui bahwa terdapat hubungan antara

variabel lingkungan kerja dengan

efektivitas kerja di Kantor Camat Sengah

Temila Kabupaten Landak lingkungan

kerja dengan efektivitas kerja di Kantor

Camat Sengah Temila Kabupaten Landak

memiliki hubungan yang signifikan positif

yakni sebesar 0,639. Koefisien korelasi

tersebut menunjukkan bahwa antara

lingkungan kerja dengan efektivitas kerja

pegawai di Kantor Sengah Temila

Kabupaten Landak mempunyai hubungan

yang dikategorikan kuat.

4. Analisis Regresi Linier Sederhana

Untuk menguji pengaruh

lingkungan kerja (X) terhadap efektivitas

kerja (Y) digunakan analisis Regresi

Linier sederhana, dan didapatkan

persamaan regresi linier sederhana, yaitu

Y = 15,851 + 0,675X. Kostanta sebesar

15,851 menyatakan bahwa jika tidak ada

kenaikan dari variabel lingkungan kerja

(X) maka nilai efektivitas kerja adalah

15,851 poin. Koefesien regresi sebesar

0,675 menunjukan setiap pertambahan

satu skor nilai lingkungan kerja akan

memberikan kenaikan sebesar 0,675 poin

efektivitas kerja.

Besarnya pengaruh antara variabel

lingkungan kerja terhadap efektivitas kerja

pegawai di Kantor Camat Sengah Temila

Kabupaten Landak adalah sebesar 40,8%,

yang dikategorikan sedang. Sedangkan

sisanya 59,2% dipengaruhi variabel lain

yang tidak diteliti dalam penelitian ini.
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D. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang

telah dilakukan, maka peneliti

menyimpulkan beberapa hal sebagai

berikut :

1. Pada variabel lingkungan kerja

dapat disimpulkan bahwa

lingkungan kerja yang berada di

Kantor Camat Sengah Temila

Kabupaten Landak kondisinya

cukup baik. Dimana dari

pengolahan data angket yang

disebarkan kepada 20 responden,

14 responden (70%) yang

menyatakan variabel lingkungan

kerja dikategorikan cukup baik dan

6 responden (30%) menyatakan

bahwa lingkungan kerja

dikategorikan baik, jika dirata-

ratakan kebanyakan responden

menyatakan bahwa variabel

lingkungan kerja di Kantor Camat

Sengah Temila Kabupaten Landak

berada pada interval cukup baik

2. Pada variabel efektivitas kerja di

Kantor Camat Sengah Temila

Kabupaten Landak berdasarkan

analisis terhadap 20 jawaban

responden, 1 responden (5%) yang

menyatakan efektivitas kerja

dikategorikan kurang baik, 7

responden (35%) yang menyatakan

efektivitas kerja dikategorikan

cukup baik, 10 responden (50%)

menyatakan bahwa efektivitas

kerja dikategorikan baik dan 2

responden (10%) yang

menyatakan efektivitas kerja

dikategorikan sangat baik, jika

dirata-ratakan kebenyakan

responden menyatakan bahwa

variabel efektivitas kerja di Kantor

Camat Sengah Temila Kabupaten

Landak berada pada interval baik.

3. Berdasarkan hasil pengujian

hipotesis dengan analisis statistik

yang telah dilakukan menunjukkan

hasil Fhitung sebesar 12,398 dan

Ftabel sebesar 4,41. Karena nilai

Fhitung > Ftabel, maka terdapat

hubungan yang positif dan

signifikan antara lingkungan kerja

dengan efektivitas kerja, maka

keputusan Ha diterima dan Ho

ditolak, jadi lingkungan kerja

berpengaruh positif terhadap

efektivitas kerja pegawai di Kantor

Camat Sengah Temila Kabupaten

Landak.

4. Berdasarkan hasil perhitungan

koefesien korelasi diperoleh angka

sebesar 0,639 dapat disimpulkan

bahwa penelitian ini berada pada

interval koefesien kuat antara (0,60

– 0,799) yang berarti hubungan

variable lingkungan kerja dan

efektivitas kerja di Kantor Camat
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Sengah Temila Kabupaten Landak

kuat.

5. Lingkungan kerja memiliki

pengaruh yang signifikan positif

terhadap efektivitas kerja pegawai

di Kantor Camat Sengah Temila

Kabupaten Landak, besar

pengaruhnya sebesar 40,8 % dan

59,2% lainnya dipengaruhi oleh

variabel lain yang tidak diteliti

dalam penelitian ini.

E. SARAN

Berdasarkan dari keseluruhan hasil

penelitian dan simpulan yang ada, maka

dapat dikemukakan beberapa saran

sebagai berikut:

a. Bagi Pegawai

1. Pada variabel lingkungan kerja

disimpulkan bahwa lingkungan

kerja di Kantor Camat Sengah

Temila Kabupaten Landak berada

pada interval cukup baik. Oleh

karena itu pegawai harus selalu

menjaga kondisi lingkungan kerja

terutama suasana kerja, hubungan

dengan rekan kerja dan tersedianya

fasilitas kerja, sehingga dapat lebih

meningkatkan kondisi lingkungan

kerja yang lebih baik lagi.

2. Pada variabel efektivitas kerja

disimpulkan bahwa efektivitas kerja

di Kantor Camat Sengah Temila

Kabupaten Landak berada pada

interval baik. Oleh karena itu

pegawai harus bisa meningkatkan

efektivitas kerja terutama motivasi,

beban pekerjaan dan waktu,

sehingga efektivitas kerja di Kantor

Camat Sengah Temila Kabupaten

Landak lebih ditingkatkan lagi.

3. Berdasarkan hasil pengujian

hipotesis dengan analisis statistik

yang telah dilakukan menunjukkan

lingkungan kerja berpengaruh

positif terhadap efektivitas kerja

pegawai di Kantor Camat Sengah

Temila Kabupaten Landak. Oleh

karena itu pegawai harus bisa

meningkatkan kondisi lingkungan

kerja, sehingga akan berpengaruh

positif bagi efektivitas kerja.

4. Berdasarkan hasil perhitungan

koefesien korelasi hubungan

variable lingkungan kerja dan

efektivitas kerja di Kantor Camat

Sengah Temila Kabupaten Landak

kuat. Oleh karena itu jika pegawai

ingin meningkatkan efektivitas kerja

maka kondisi lingkungan kerja juga

harus ditingkatkan.

5. Lingkungan kerja memiliki

pengaruh yang signifikan positif

terhadap efektivitas kerja pegawai di

Kantor Camat Sengah Temila

Kabupaten Landak. Oleh karena itu
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pegawai harus lebih mengingkatkan

kondisi lingkungan kerja terutama

suasana kerja, hubungan dengan

rekan kerja dan tersedinya fasilitas

kerja, dengan semakin

meningkatnya kondisi lingkungan

kerja yang baik maka akan

meningkatkan efektivitas kerja yang

baik pula.

1. Keterbatasan Penelitian

Adapun keterbatasan pada penelitian

ini adalah sebagai berikut:

1) Pada saat  penyebaran angket,

peneliti tidak dapat langsung

bertemu kepada seluruh responden

pada saat memberikan angket

sehingga terdapat keterbatasan

komunikasi antara peneliti dengan

responden. Hal ini dikarenakan

angket diberikan langsung kepada

sekretaris kecamatan, sehingga

sekretaris kecamatan yang

memberikan angketnya kepada

setiap responden. Kemudian ada

beberapa aparatur yang tidak

berada di kantor. Sehingga peneliti

harus kembali dihari berikutnya

untuk menyerahkan dan

mengambil angket yang sudah di

isi oleh semua respoden.

2) Waktu penelitian hanya dilakukan

selama 12 hari, sehingga peneliti

mengalami kesulitan dalam

mengumpulkan data. Khususnya

data primer yang berupa angket

serta data sekunder yang

mendukung penelitian ini. Hal ini

dikarenakan keterbatasan waktu

peneltian yang ada serta

banyaknya kendala-kendala yang

tidak terduga terjadi di lapangan.

Sehingga peneliti harus

memberikan batas waktu pengisian

angket kepada responden agar

semua

angket bisa dapat diisi oleh semua

responden.
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